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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Mycobacterium Tuberculosis  

 

 

                      Gambar 2.1 mycobacteriiuim tuibercuilosiis 

Mycobacteriia adalah golongan bakteri i berbentuik batang, tiidak 

membentuik spora, bersi ifat aerob. Tak muidah diibedakan pewarnaan, akan 

tetapii jiika telah diiberii pewarnaan, akan suikar diiluintuirkan dengan asam dan 

alkohol. Oleh karenanya Mycobacteri ia diisebuit puila bakterii tahan asam ataui 

diisiingkat BTA. Si ifat tahan asam Mycobacteriiuim adalah karena siifat diindiing 

sel yang tebal terdiirii darii asam miikolat. Mycobacteri ia dapat diikelompokkan 

menjadii golongan saprofi it dan golongan patogen(Karoliina and Hesti iniingtyas, 

2024). 

1. Deskripsi umum Tuberkulosis  

Tuiberkuilosiis (TB) adalah penyaki it yang di isebabkan oleh Mycobacteriiuim 

tuibercuilosiis. Tuiberkuilosiis biisa menyerang bagi ian parui-parui dan dapat 

menyerang semuia bagiian tuibuih. Tuiberkuilosiis adalah penyaki it menuilar 

langsuing, sebagi ian besar kuiman TB menyerang paru i-parui, tetapii dapat juiga 

mengenaii organ tuibuih laiinnya. Tuiberkuilosiis adalah penyaki it iinfeksiiuis 

kroniik dan beruilang biiasanya mengenaii organ parui yang diisebabkan oleh 

Mycobacteriiuim tuibercuilosiis. Bakterii tersebuit masuik melaluiii saluiran 

pernafasan dan saluiran pencernaan dan luika terbuika pada kuiliit. Biiasanya 

paliing banyak melalu iii iinhalasii droplet yang berasal darii sii penderiita. 

Bakterii masuik dan terkuimpuil dii dalam parui-parui akan berkembang baiik 

teruitama pada orang dengan daya tahan tu ibuih yang rendah dan menyebar 

melaluiii pembuiluih darah. Tuiberkuilosiis (TB) meruipakan salah satui darii 10 
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penyebab kematiian teratas dan penyebab uitama darii satui agen iinfeksii (Sarii 

et al,, 2022) 

2. Klasifikasi Tuberkulosis  

Klasiifiikasii TBC Parui diibuiat berdasarkan gejala kliiniik, 

bakteriiologiik, radiiologiik dan riiwayat pengobatan sebelu imnya.Klasi ifiikasii iinii 

pentiing karena meruipakan salah satui faktor determiinan uintuik menetapkan 

strategii terapii. Sesuiaii dengan program P2TBC Paru i, klasiifiikasii TBC Parui 

diibagii sebagaii beriikuit: 

 a. TBC Parui Basiil Tahan Asam (BTA) Posi itiif dengan kriiteriia:  

1) Dengan ataui tanpa gejala kliiniik 

2) BTA posiitiif: miikroskopiik posiitiif 2 kalii, miikroskopiik posiitiif 1 kalii 

diisokong biiakan posiitiif 1 kalii ataui diisokong radiiologiik  

3) posiitiif 1 kalii 

4) Gambaran radiiologiik sesuiaii dengan TBC Parui.  

b. TBC Parui BTA Negatiif dengan kriiteriia:  

1) Gejala kliiniik dan gambaran radiilogiik sesuiaii dengan TBC Parui 

Aktiif.  

2) BTA negati if, biiakan negatiif tetapii radiiologiik posiitiif. 

 c. Bekas TBC Parui dengan kriiteriia:  

1) Bakteriiologiik (miikroskopiik dan biiakan) negatiif  

2) Gejala kliiniik tiidak ada ataui ada gejala si isa akiibat kelaiinan parui.  

d. Radiiologiik menuinjuikkan gambaran lesii TBC Parui iinaktiif, menuinjuikkan 

seriial foto yang ti idak beruibah. Ada riiwayat pengobatan OAT yang 

adekuiat (lebiih menduikuing). (Ganniika, 2016) 

3. Patogenesis  

Tuiberkuilosiis meruipakan iinfeksii yang diisebabkan oleh bakterii 

Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis yang menyerang bagi ian tuibuih lebiih seriing 

menyerang parui (2024, 2024). Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis berada dii uidara 

sebagaii droplet nuicleii darii batuik, bersiin, berteriiak ataui bernyanyii darii 

iindiiviidui dengan TB parui aktiif (Centers for Diisease Control (CDC), 2021). 

Penuilaran terjadii melaluiii iinhalasii droplet nuicleii yang melewatii muiluit ataui 

rongga hiiduing, saluiran pernapasan bagi ian atas, bronkuis dan akhiirnya 
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mencapaii alveoluis sparui-parui. Iinfeksii diimuilaii ketiika Mycobacteriiuim 

tuibercuilosiis memasuikii parui melaluiii iinhalasii, lalui akan mencapaiiruiang 

alveoluis dan bertemui dengan makrofag alveolu is(Buissii and Guitiierrez, 

2019). Setelah Mycobacteriiuim tuibercuilosiis terhiiruip, seseorang muingkiin 

akan mengalamii salah satui darii hasiil beriikuit: 

1. gagal iinfeksii. 

2. teriinfeksii tetapii kemuidiian sembuih darii iinfeksii, 

3. berhasiil mengendaliikan iinfeksii tetapii teruis menyiimpan basiil diidalam 

tanpa adanya gejala penyaki it (iinfeksii TB laten). 

4. mengembangkan hiingga menjadii TB yang progresi if (Sotgiiui et al., 

2015).  

Setelah Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis mencapaii alveoluis,bakterii akan diicerna oleh 

makrofag alveoluis yang meruipakan liinii pertama dalam mencegah terjadiinya 

iinfeksii oleh bakterii Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis, dengan melakuikan Oforii-

Asenso, 2017). Keti ika pertahanan liinii pertama gagal dalam mengeliimiinasii 

bakterii, Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis akan menyerang jari ingan iinterstiisiial parui, 

baiik secara langsuing mengiinfeksii parui-parui ataui melaluiii makrofag alveoluis yang 

teriinfeksii yang kemuidiian bermiigrasii ke jariingan iinterstiisiial parui (Chandra et al., 

2022). Selanjuitnya, sel dendriitiik ataui monosiit iinflamasii mengangkuit 

Mycobacteriiuim Tuibercuilosiis ke kelenjar getah beniing yang menyebabkan 

perekruitan darii sel iimuin, termasuik sel T dan sel B ke parenkiim parui uintuik 

membentuik granuiloma. 

       

 Gambar 2.2 Patogenesi is Tuiberkuilosiis Parui 

4. Gejala-gejala Klinis  

Gejala kliiniis tuiberkuilosiis pada uimuimnya yaiitui: 

a) Batuik yang berlangsuing lama (3 miinggui ataui lebiih) 
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b) Batuik biiasanya diisertaii dengan dahak ataui batuik darah 

c) Nyerii dada saat bernapas ataui batuik 

d) Berkeriingat dii malam harii 

e) Hiilang nafsui makan 

f) Penuiruinan berat badan 

g) Demam dan menggi igiil 

h) Kelelahan 

Gejala TB dapat berkembang perlahan dan dapat bervari iasii. Gejala 

uitama TB parui meliipuitii batuik parah yang berlangsu ing setiidaknya selama 3 

miinggui, sakiit dada, batuik darah ataui dahak darii parui-parui, sesak napas. 

Gejala TB yang lebi ih uimuim dapat meliipuitii penuiruinan berat badan, 

kehiilangan nafsui makan, muial dan muintah, energii rendah ataui kelelahan, 

demam dan menggi igiil, dan keriingat malam. Orang dengan TB laten ti idak 

memiiliikii gejala ataui merasa sakiit (Kementeriian Kesehatan, 2025) 

5. Pengobatan Tuberkulosis  

 Tuijuian uitama darii pengobatan tuiberkuilosiis (TB) adalah uintuik 

menyembuihkan penderiita serta meni ingkatkan kuialiitas hiiduip dan 

produiktiiviitasnya. Selai in iitui, pengobatan TB bertuijuian uintuik mencegah 

kematiian yang dapat terjadii akiibat penyakiit TB mauipuin kompliikasii yang 

diitiimbuilkannya.Pengobatan yang tepat dan teratuir juiga penti ing uintuik 

menghiindarii kekambuihan penyakiit dii masa mendatang. Lebi ih lanjuit, 

pemberiian terapii yang adekuiat dapat menuiruinkan potensii penuilaran TB 

kepada orang laiin dii sekiitarnya. Salah satui tuijuian pentiing laiinnya adalah 

mencegah tiimbuilnya resiistensii terhadap obat antii tuiberkuilosiis (OAT) dan 

menghentiikan penyebarannya di i komuiniitas (Kemenkes, 2020). Pemberiian 

OAT adalah komponen terpentiing dalam penanganan tuibercuilosiis dan 

meruipakan cara yang paliing efiisiien dalam mencegah transmiisii TB. Priinsiip 

pengobatan TB yang adeku iat meliipuitii: 

a) Pemberiian kombiinasii miiniimal empat jeniis obat TB uintuik mencegah 

resiistensii obat 

b) Obat diiberiikan dengan dosiis yang sesuiaii. 

https://www.alodokter.com/batuk-darah
https://www.alodokter.com/demam
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c) Obat haruis diikonsuimsii secara ruitiin dan berada dii bawah pengawasan 

Petuigas Pengawas Menelan Obat (PMO) hi ingga terapii selesaii. 

d) Pengobatan haruis berlangsuing dalam duirasii yang memadaii, mencakuip  

fase awal (iintensiif) dan fase lanjuitan. Uimuimnya, pengobatan TB paru i 

tanpa kompliikasii ataui penyakiit penyerta berlangsuing selama enam builan. 

    Pada kasuis tuiberkuilosiis ekstra parui dan TB yang di isertaii penyakiit 

penyerta (komorbiid), duirasii pengobatan biisa melebiihii enam builan. Pada 

fase iintensiif ataui tahap awal pengobatan, obat antii tuiberkuilosiis (OAT) 

diiberiikan setiiap harii. Tuijuian uitama pemberiian OAT pada fase i inii adalah 

uintuik secara cepat menuiruinkan juimlah bakterii TB dalam tuibuih, sehiingga 

memperkeciil riisiiko penuilaran kepada orang laiin. Biila OAT diikonsuimsii 

secara ruitiin dengan dosi is yang tepat sejak awal terapii, riisiiko penuilaran 

biiasanya muilaii menuiruin dalam duia miinggui pertama. Selaiin iitui, fase iintensiif 

juiga bertuijuian uintuik menekan pertuimbuihan bakterii TB yang muingkiin telah 

memiiliikii resiistensii terhadap obat sebelu im pengobatan diimuilaii. Uintuik 

pasiien TB yang sensi itiive terhadap obat (TBSO), fase i intensiif iinii uimuimnya 

berlangsuing selama duia builan (Tekniis, 2020). 

6. Obat Anti Tuberculosis (OAT)  

      Obat TBC diiberiikan dalam bentuik kombiinasii darii beberapa jeniis, dalam 

juimlah cuikuip dan dosiis tepat selama 6-8 builan yang diiberiikan dalam 2 

tahap yaiitui tahap iintensiif dan tahap lanju itan. Tuijuiannya suipaya semuia 

kuiman (termasuik kuiman persiister) dapat di ibuinuih. Dosiis tahap iintensiif dan 

dosiis tahap lanjuitan diitelan sebagai i dosiis tuinggal, sebai iknya pada saat peruit 

kosong. Apabiila paduian obat yang di iguinakan tiidak adekuiat. (jeniis, obat dan 

jangka waktui pengobatan), kuiman TBC akan berkembang menjadii resiisten. 

Pendampiingan dan suiperviisii pengobatan dengan program DOT akan 

membantui meniingkatkan kepatuihan pasiien.Uintuik menjamiin muitui obat-obat 

antii tuiberkuilosiis FDC dan non FDC yang beredar dii Iindonesiia, produik-

produik tersebuit haruis diilakuikan uijii Biioekuiiivalensii terlebiih dahuilui sebeluim 

dii pasarkan. Uijii Biioekuiiivalensii sangat erat huibuingannya dengan formu ilasii 

dan bahan bakui zat aktiif yang di iguinakan, uintuik memprediiksii kesetaraan 
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kadar obat dalam darah setelah obat diimiinuim diibandiingkan dengan produik 

iinovator yang telah melakuikan uijii kliiniik sebeluimnya. 

a. Jenis Obat Anti Tuberkulosis 

1. Isoniasid (H): diikenal dengan IiNH, bersiifat bakteriisiid, dapat 

membuinuih 90% popuilasii kuiman dalam beberapa harii pertama 

pengobatan. Obat iinii sangat efektiif terhadap kuiman dalam keadaan 

metaboliik aktiif, yaiitui kuiman yang sedang berkembang 

2. Rifampisin (R): Bersiifat bakteriisiid, dapat membuinuih kuiman 

semii-dormant (persiister) yang tiidak dapat diibuinuih oleh Iisoniiasiid. 

3. Pirasinamid (Z): Bersiifat bakteriisiid, dapat membuinuih kuiman 

yang berada dalam sel dengan su iasana asam. 

4. Streptomisin(S): Bersiifat bakteriisiid. Menyebabkan keruisakan 

saraf ke delapan yang berkai itan dengan kesei imbangan dan 

pendengaran. Keadaan i inii dapat di ipuiliihkan biila obat segera 

diihentiikan. Dapat menembuis bariier plasenta sehiingga tiidak boleh 

diiberiikan pada waniita hamiil karena dapat meruisak saraf 

pendengaran janın. 

5. Etambutol (E): bakteriiostatiik. Diiiikuitkan dalam pengobatan jiika 

diiprediiksii ada resiistensii terhadap IiNH. (Badan POM, 2015) 

B. Hemoglobin  

Hemoglobi in (Hb) adalah proteiin yang terkanduing dalam sel darah 

merah yang bertangguing jawab uintuik mengantarkan oksiigen ke jariingan. 

Uintuik memastiikan oksiigenasii jariingan yang memadaii, kadar hemoglobi in yang 

cuikuip haruis diipertahankan. Juimlah hemoglobi in dalam darah lengkap 

diinyatakan dalam gram per desiiliiter (g/dl). Keti ika kadar hemoglobiin rendah, 

pasiien mengalamii anemiia. Eriitrosiitosiis meruipakan konsekuiensii darii terlalui 

banyak sel darah merah; hal iinii mengakiibatkan kadar hemoglobi in dii atas 

normal(Biillett, 2019).  

 Hemoglobiin adalah suiatui proteiin majemuik yang menganduing uinsuir non 

proteiin yaiitui heme yang terdapat pada sel darah merah dan yang memberi i 

warna merah pada darah yang berfu ingsii uintuik mengatuir pertuikaran oksiigen 

dengan karbondiioksiida diidalam jariingan-jariingan tuibuih. Kadar hemoglobi in 
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dapat mempengaruihii siistem kardiiovaskuiler melaluiii suiplaii oksiigen dan 

kekentalan darah. Kadar Hemoglobi in yang bai ik akan membuiat siistem 

pernapasan menjadii lebiih maksiimal karena otot-otot lebiih banyak menyi impan 

cadangan oksiigen melaluiii darah. Semakiin banyak oksi igen yang di isuiplaii dan 

diiguinakan oleh organ jariingan, sehiingga daya tahan kardiiovaskuiler juiga 

semakiin meniingkat. Daya tahan Kardi iovaskuiler adalah kemampuian seseorang 

dalam memperguinakan siistem jantuing, pernafasan dan peredaran darahnya 

secara efektiif dan efiisiien dalam menjalankan kerja teruis meneruis. Hemoglobiin 

terkanduing dalam sel darah merah, dan meru ipakan komponen uitama dalam sel 

darah merah. Sel darah merah meruipakan sel darah yang paliing banyak 

terdapat diidalam tuibuih manuisiia. Hemoglobiin (Hb) meruipakan komponen 

uitama dalam sel darah merah yang berfu ingsii uintuik mengiimpor oksiigen (O2) 

dan karbondiioksiida (CO2). Hemoglobi in dalam darah mengangku it oksiigen darii 

parui-parui ke seluiruih jariingan organ tuibuih dan membawa kembalii 

karbondiioksiida darii seluiruih sel ke parui-parui uintuik diikeluiarkan darii tuibuih. 

Jadii, fuingsii hemoglobiin adalah mengatuir pertuikaran oksiigen dan karbon 

diioksiida dalam jariingan tuibuih (Muistaqiim, 2013) 

1. Fungsi Hemoglobin  

 Hemoglobiin sebagaii suiatui proteiin eriitrosiit memiiliikii fuingsii terpentiing yaiitui 

transport oksiigen dan karbondiioksiida anatara parui-parui dan jariingan. Duia 

fuingsii pengangkuitan pentiing dalam tuibuih manuisiia oleh hemoglobi in adalah 

pengangkuitan oksiigen ke jari ingan-jariingan tuibuih dan penganguiktan 

karbondiioksiida dan proton dari i jariingan peri iferke organ respi irasii(Guinadii, 

Mewo and Tiiho, 2016).  

 Keguinaan darii pemeriiksaan kadar hemoglobi in adalah uintuik 

meniilaii respons terhadap terapii anemiia, ataui perkembangan penyaki it yang 

berhuibuingan dengan anemi ia. Keguinaan laiin diilakuikannya pemeri iksaan 

hemoglobiin diiantara meniilaii tiingkat anemiia, respon terhadap waniita 

anemiia dan perkembangan penyaki it yang berhuibuingan dengan dengan 

anemiia. (Norsiiah, 2015) 

2. Struktur Hemoglobin  
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 Gambar 2.3 Struiktuir Hemoglobiin  

Satui molekuil hemoglobiin dapat beriikatan dengan empat molekuil 

Hematologii, Dasar oksiigen pada keempat iion besii yang ada pada bagi ian 

tengah seti iap rantaii penyuisuinnya. Ketiika darah diialiirkan darii jantuing ke 

parui-parui melaluiii arterii puilmonaliis, terjadii proses pengiikatan oksiigen oleh 

hemoglobiin dan diibawa sepanjang aliiran darah menuijui jantuing lalui 

diialiirkan ke seluiruih tuibuih. Saat mencapaii kapiiler, terjadii reaksii pelepasan 

oksiigen darii iion besii (Fe2+) sehiingga oksiigen dapat berdiifuisii keluiar darii 

eriirosiit ke caiiran iinterstiitiial kemuidiian masuik ke dalam setiiap sel sel tuibuih 

(Rosiita, Cahya and Arfi ira, 2019) 

 3. Kadar Hemoglobin  

 Uintuik memastiikan seseorang mengalamii anemiia, standar yang di itetapkan 

oleh WHO menyatakan bahwa anemiia terdeteksii jiika kadar hemoglobi in 

dalam darah berada di i bawah niilaii tertentui.: anak 6 builan sampai i 6 tahuin 

batas niilaii Hb 11,0 gr, anak 6 tahu in sampaii 14 tahuin batas ni ilaii Hb 12,0 

gr, priia dewasa batas niilaii Hb 13,0 gr, waniita dewasa batas niilaii Hb 12,0 

g(Lathiifah and Suisiilawatii, 2019) 

4. Jenis-jenis metode Pemeriksaan hemoglobin  

a. Metode Sahli 

Laruitan asam lemah diimasuikkan dalam tabuing pengencer dan 

diitambahkan sejuimlah darah sehiingga asam lemah akan mengu ibah 

hemoglobiin menjadii hematiin asam. Penentuian kadar hemoglobi in dengan 

menambahkan aquiadest pada tabuing tersebuit sampaii warna laruitan 

dalam tabuing pengencer sesuiaii dengan standar warna hemometer Sahli i 

(Henny H Biillet 2019). 

b. Metode instrument analyzer  
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 Hematology analyzer meruipakan alat yang di iguinakan secara iin viitro 

uintuik melakuikan pemeriiksaan hematologi i secara otomatiis, mengguinakan 

reagen mauipuin cleaniing sesuiaii manuial book. Hematology analyzer akan 

memecah hemoglobi in menjadii laruitan kemuidiian diipiisahkan darii zat laiin 

mengguinakan siianiida, selanjuitnya dengan penyi inaran khuisuis kadar 

hemoglobiin diiuikuir berdasarkan niilaii siinar yang berhasi il diiserap oleh 

hemoglobiin, hasiil penguikuiran diitampiilkan pada layar (Dameuilii, Ariiadii 

and Nuiroiinii, 2018)  

C. Kerangka Konsep  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka konsep 
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